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A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan kondisi serius yang tidak boleh diabaikan, karena
tanda-tanda dan gejala yang sering tidak terasa oleh penderitanya. Kondisi ini
juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi, dan menjadi faktor risiko utama bagi
penyakit jantung dan stroke. Peningkatan tekanan darah dalam hipertensi dapat
berdampak negatif pada.ergan-organ tubuh yang menjadi target. Meskipun
hipertensi tidak /langsung berakibat fatal,..namun dapat memicu atau
menyebabkan/berbagai penyakit lainnya. Upaya yang bisa dilakukan oleh
penderita hipertensi untuk mengendalikan kondisinya adalah dengan menjaga
pola makan.

Salah satu faktor yang memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan
hipertensi adalah. asupan .garam. Disarankan agar asupan garam (natrium)
harian tidak melebihi 2300 mg. Konsumsi~garam berlebihan bisa memicu
hipertensi esensial. Fenomena meningkatnya kasus hipertensi secara global
diakibatkan oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih suka
mengonsumsi makanan tinggi garam, lemak, gula, dan kalori, serta
mengabaikan sayuran dan buah-buahan segar.

Untuk menjaga tekanan darah pada tingkat normal, penderita hipertensi
perlu mengikuti pola makan yang sesuai. Lansia (orang tua) memiliki risiko
yang lebih tinggi untuk mengalami hipertensi, selain karena pola makan yang

tidak terkontrol, faktor usia juga berperan. Lansia yang menderita hipertensi
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harus mematuhi pola makan yang direkomendasikan setiap hari untuk menjaga
tekanan darah tetap stabil dan mencegah komplikasi terkait tekanan darah.

Meski hipertensi sering diabaikan oleh beberapa lansia, penting untuk
memberikan edukasi kesehatan tentang pentingnya pola makan rendah garam
untuk mencegah peningkatan tekanan darah yang dapat berakibat fatal.
Pencegahan hipertensi sebenarnya mungkin dengan mengontrol faktor risiko.
Pencegahan primer melibatkan usaha untuk mengurangi faktor risiko hipertensi
sebelum kondisi tersebut muncul, melalui gaya hidup sehat, diet yang
mencakup cukup buah dan sayur, mengurangi gula, garam, dan lemak,
beraktivitas fisik secara teratur, serta berhenti merokok.

Dampak dari-hipertensi pada lansia dapat menyebabkan risiko serangan
jantung, stroke, dan gagal ginjal. Peningkatan tekanan darah yang berkelanjutan
bisa merusak “‘pembuluh darah, menyebabkan gangguan pada jantung, gagal
ginjal, masalah ‘penglihatan, dan gangguan kognitif pada lansia.

Tidak kalah pentingnya, setiap individu yang menghadapi penyakit perlu
memahami bahwa usaha penyembuhan adalah bagian dari usaha manusia, dan
kesembuhan sejatinya datang dari Allah. Obat yang dikonsumsi hanya sebagai
sarana, sementara kesembuhan datang dari kehendak Allah. Oleh karena itu,
penting untuk berusaha mengobati penyakit dengan ikhtiar sambil tetap
mengandalkan kehendak dan anugerah Allah.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala Berfirman dalam Al-Quran Surah Al-lsra
ayat 82 yang berbunyi:

Oad BT A ) 5 ad 'l IS0 5 0 e 38 ) O e dT W U
S d
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Artinya : Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Qur’an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. (Al-Quran Surat Al-Isra ayat
82).
Dari uraian tersebut terdapat pada hadist (HR.Abu Dawud dari Abu Darda )
aloally )55l Y g 15 5l 553 o3 JR1 iy 2152005 2130 050 JMas alll ()
Artinya: “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan

menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian, dan
Jjangan kalian berobat dengan yang haram.” (HR. Abu Dawud dari Abu Darda

)

Dalam hadist Riwayat menjelaskan Bukhori dan Muslim menjelaskan :<:

u&\_j\ %‘&J’ez}/z l_\j\ g,n/ijzb,q-;uo‘ ‘u-n”&‘ “_éu;d‘ L\’QBG-&,! ;/’J}Jl}_:! a\ ;G"i‘é/f;@’d\{fi
G 7

Artinya : “Ya Allah, Tuhan seluruh 'manusia, hilangkanlah penyakit ini dan
sembuhkanlah. Engkaulah Asy-Syaafi (Dzat Yang menyembuhkan). Tidak ada
kesembuhan kecuali kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak menyisakan
penyakit.” (HR Bukhori no 5675 dan Muslim no 2191 ).

Menurut organisasi kesehatan dunia World Health Organization (WHO)
pada tahun 2019 menyatakan saat ini prevalensi hipertensi di seluruh dunia
sebesar 22% (dari total jumlah penduduk dunia. Dari sejumlah penderita
hipertensi tersebut, hanya seperlima yang melakukan upaya pengendalian
tekanan darah (Kemenkes, 2019). Menurut American Heart Association (AHA),
penduduk Amerika yang berusia diatas 20 tahun menderita hipertensi telah
mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa, namun hampir sekitar 95% kasus tidak
diketahui penyebabnya (Depkes, 2016).

Secara nasional hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
penduduk dengan tekanan darah tinggi sebesar 34,11%. Prevalensi tekanan
darah tinggi pada perempuan (36,85%) lebih tinggi dibanding dengan laki-laki
(31,34%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (34,43%) dibandingkan

dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi semakin meningkat seiring dengan
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pertambahan umur (Riskesdas, 2018).

Menurut data yang tercatat oleh Dinas Kesehatan wilayah kabupaten
tasikmalaya diperoleh data pada tahun 2020 yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 688 jiwa. Jumlah perempuan yang menderita hipertensi
dengan rentan usia keseluhuran sebanyak 350 orang dan laki-laki sebanyak 338
orang. Data tahun 2021 yang mendapatkan pelayanan kesehatan terus
meningkat sebanyak 1.691 jiwa, jumlah perempuan dan laki laki dengan rentan
usia keseluhuran sebanyak perempuan 860 orang dan laki-laki sebanyak 830
orang. ( Dinas Kesehatan Tasikmalaya 2022.).

Hasil studi'pendahuluan dari puskesmas singaparna pada tanggal 28 maret
2023 didapatkan data bahwa lansia yang mengalami hipertensi pada tahun 2019
didapatkan sebanyak 1.452 orang. Pada tahun 2020 data yang diterima sebanyak
319 orang. Pada tahun 2021 data yang di dapat sebanyak 177 orang. Pada tahun
2022 data yang diterima sebanyak 406 orang. Dari data diatas pada tahun 2022
mengalami peningkatan.

Hasil temuan dilapangan menyatakan 55% penderita hipertensi terjadi
karena kurangnya menjaga pola makan dan pola hidup sehat seperti,makanan
yang berlemak,makanan yang tinggi garam , kurangnya asupan nutrisi
sedangkan 45% menyatakan bahwa kurang nya menjaga pola hidup sehat
seperti merokok,tidak melakukan aktivitas fisik dan penyakit yang disebabkan
oleh faktor usia. Hal yang dapat dilakukan oleh penderita hipertensi agar tidak
semakin parah yaitu melakukan pencegahan hipertensi dengan menerapkan

pola makan yang sehat dan pola hidup yang sehat.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis “ Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan Pencegahan Hipertensi Pada Lansia di Puskesmas
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya “.

B. Rumusan Masalah

Hipertensi ( tekanan darah ) salah satu penyakit tidak menular. Penyebab
yang meningkatkan penyakit hipertensi ialah pola makan dan pola hidup yang
tidak sehat, Maka,program__edukasi diharapkan dapat meningkatkan
penatalaksanaan Pencegahan Hipertensi. Gejala.yang dirasakan oleh penderita
hipertensi yaitu/sakit kepala , jantung berdebar debar, ,emosional dan pusing.
Kondisi demikian menjadi‘salah satu penyebab terlambat nya penanganan pada
pasien dengan hipertensi,karena ‘mayoritas pasien-datang ke fasilitas kesehatan
apabila telah terjadi komplikasi akibat penyakit hipertensi. Selain itu, kurang
nya akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan juga menyebab kan

kurangnya kontrol terhadap keadaan: penyakitnya khususnya pada lansia.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui  Pengaruh edukasi kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan pencegahan hipertensi pada lansia Di Puskesmas Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat pengetahuan hipertensi pada lansia sebelum

dilakukan edukasi kesehatan pencegahan hipertensi di puskesmas
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singaparna kabupaten tasikmalaya.
b. Diketahuinya tingkat pengetahuan hipertensi pada lansia sesudah
dilakukan edukasi kesehatan pencegahan hipertensi di puskesmas

singaparna kabupaten tasikmalaya

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Mendapatkan pengalaman nyata dalam melakukan penelitian serta
dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan mengenai penelitian
pengaruh edukasi.kesehatan tentang pencegahan hipertensi di puskesmas
singaparna kabupaten tasikmalaya.
2. Bagi FIKes UMTAS
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
acuan dalam ‘Kegiatan pengajaran, penelitian «dan pengabdian kepada
masyarakat terkait dengan pengaruh edukasi kesehatantentang pencegahan
hipertensi pada lansia.
3. Bagi profesi perawat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,informasi
ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sumber kepustakaan serta dapat
menjadi landasan praktik keperawatan. Selain itu dapat bermanfaat sebagai
data dasar dalam pencegahan dan penanganan dalam bidang pendidikan

keperawatan tentang hipertensi.
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